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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penerimaan diri 

remaja fatherless di Kanagarian Sungai Nanam Kecamatan Lembah Gumanti 

Kabupaten Solok dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Penerimaan diri remaja fatherless di Kanagarian Sungai Nanam dilihat dari 

aspek pembukaan diri menunjukkan perkembangan yang bertahap dan 

bersifat selektif. Remaja mampu mengungkapkan perasaan pribadi, terbuka 

terhadap pengalaman hidup, membangun kepercayaan, menerima umpan 

balik, bersikap jujur terhadap diri sendiri, serta menjalin interaksi sosial 

dengan cukup baik, terutama dalam lingkungan yang dirasakan aman dan 

tidak menghakimi. Namun, keterbukaan tersebut belum sepenuhnya 

menyeluruh karena remaja masih menjaga batasan pada topik yang bersifat 

sensitif, khususnya terkait kondisi keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses penerimaan diri remaja fatherless telah berkembang secara adaptif, 

meskipun masih membutuhkan dukungan emosional dan lingkungan yang 

kondusif untuk berkembang lebih optimal. 

2. Penerimaan diri remaja fatherless dilihat dari aspek kesehatan psikologis 

menunjukkan kondisi yang cukup baik. Remaja mampu mengendalikan 

emosi dalam menghadapi masalah keluarga dan sosial, menyadari 

kelebihan serta kekurangan diri secara realistis, mengambil keputusan 
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secara mandiri, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang dihadapi. 

Meskipun perasaan sedih, cemas, atau tidak nyaman masih muncul dalam 

situasi tertentu, remaja tidak menolak kondisi tersebut secara berlebihan 

dan tetap mampu berfungsi secara emosional dan sosial. Temuan ini 

menunjukkan bahwa remaja fatherless telah memiliki kemampuan adaptasi 

psikologis yang positif sebagai bagian dari proses penerimaan diri, 

sehingga mendukung keseimbangan emosi dan perkembangan pribadi 

secara sehat. 

3. Penerimaan diri remaja fatherless dilihat dari aspek menerima orang lain 

tergolong baik. Remaja mampu menghargai perbedaan, menunjukkan 

empati, tidak mudah menilai atau menyalahkan orang lain, bersikap terbuka 

terhadap hubungan sosial, memiliki kemampuan memaafkan, serta 

menunjukkan sikap kerja sama dan tolong-menolong dalam kehidupan 

sehari-hari. Pengalaman hidup dalam kondisi keluarga tanpa ayah tidak 

menjadikan remaja menarik diri dari lingkungan sosial, melainkan 

membentuk kepekaan sosial dan sikap adaptif dalam menjalin hubungan 

interpersonal. Hal ini menunjukkan bahwa remaja fatherless mampu 

menerima orang lain secara positif sebagai bagian dari proses penerimaan 

diri, yang berkontribusi terhadap terjaganya hubungan sosial yang sehat 

dan harmonis. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan saran-saran 

kepada beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi Orang Tua (Ibu) dan Keluarga Diharapkan agar orang tua, khususnya 

ibu sebagai figur utama dalam keluarga fatherless, dapat terus 

mempertahankan dan meningkatkan dukungan emosional kepada remaja. 

Pola komunikasi yang terbuka, hangat, dan penuh empati perlu dijaga agar 

remaja merasa diterima, dihargai, dan tidak merasa kekurangan kasih 

sayang akibat ketiadaan figur ayah. Selain itu, keterlibatan keluarga dalam 

membimbing nilai-nilai keagamaan dan sosial diharapkan mampu 

membantu remaja membangun penerimaan diri yang positif. 

2. Bagi Remaja fatherless diharapkan mampu menerima kondisi keluarga 

sebagai bagian dari kehidupan tanpa menjadikannya sebagai penghambat 

perkembangan diri. Remaja perlu mengenali potensi dan kelebihan yang 

dimiliki serta mengelola emosi secara positif melalui keterlibatan dalam 

kegiatan keagamaan, pendidikan, dan sosial. Selain itu, remaja disarankan 

untuk menjalin komunikasi terbuka dengan orang-orang terpercaya agar 

memperoleh dukungan emosional yang dapat memperkuat penerimaan diri 

dan rasa percaya diri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya yang tertarik dengan penelitian ini, untuk dapat 

mengkaji penerimaan diri remaja fatherless dengan cakupan informan yang 

lebih luas, baik dari latar belakang usia, jenis kelamin, maupun kondisi 

sosial yang berbeda. Selain itu, penelitian mendatang dapat 

mengembangkan model atau program intervensi bimbingan konseling 

Islam yang lebih spesifik dan aplikatif dalam meningkatkan penerimaan 

diri remaja fatherless di lingkungan pedesaan.
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